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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pelanggaran etika profesi akuntan yang terjadi di 

akuntan raden motor. Etika profesi adalah sebuah panduan profesionalisme dalam dunia 

kerja. Audit sangat penting dilakukan karena adanya risiko informasi, yaitu kemungkinan 

informasi yang digunakan untuk menilai resiko bisnis tidak dibuat secara tepat karena 

adanya informasi diterima dari pihak lain dan kerumitan transaksi. Suatu perusahaan 

maupun organisasi biasanya memiliki etika profesi yang harus dijunjung dan dihormati 

oleh seluruh pekerja maupun anggotanya demi tercapainya visi dan misi bersama.   

Kata kunci: lingkungan bisnis, kinerja perusahaan,  

 

PENDAHULUAN 

Auditing merupakan suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis 

terhadap laporan keuangan yang disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya (Putri & Ghazali, 2021), dengan tujuan untuk 

dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut (Putri, 2021). 

Audit sangat penting dilakukan karena adanya risiko informasi (Defia Riski Anggarini, 

Putri, et al., 2021), yaitu kemungkinan informasi yang digunakan untuk menilai resiko 

bisnis tidak dibuat secara tepat karena adanya informasi diterima dari pihak lain dan 

kerumitan transaksi (Ahluwalia et al., 2021). Audit dikatakan sebagai salah satu contoh 

penugasan asurans (Defia Riski Anggarini, 2020). Jasa asurans itu sendiri merupakan 

sebuah jasa yang diberikan oleh akuntan publik yang bertujuan untuk memberikan 

keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan (LIA FEBRIA LINA, 2019), atas hasil 

pengukuran informasi keuangan dan informasi non keuangan (Damayanti et al., 2020). 

Oleh karena itu seorang auditor dalam menjalankan tugasnya, auditor dapat memberikan 

kepercayaan serta keyakinan oleh pengguna laporan keuangan dan mensajikan laporan 

keuangan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang sudah di tetapkan 

(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Kualitas audit berhubungan dengan pekerjaan 

auditor sehingga hanya atas dasar kualitas pekerjaanlah kualitas dapat diukur (Lina & 

Permatasari, 2020). Kualitas memang tidak akan sama di setiap Kantor Akuntan Publik 

(Permatasari, n.d.). Kualitas audit yang bisa diberikan oleh kantor berukuran besar yang 

berskala internasional dengan kantor yang hanya berskala lokal pasti akan berbeda. Akan 

tetapi, hal itu tidak berarti bahwa kualitas audit atau kualitas auditor bisa di ukur hanya 

dengan ukuran kantor akuntan yang besar maupun biasa (Permatasari & Anggarini, 2020). 

Pelaksanaan etika profesi di buat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan suatu 

kelompok social (profesi) itu sendiri (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Seorang 

profesional terbentuk dari proses pendidikan dan pelatihan yang berkualitas dan berstandar 

tinggi (Riski, 2018). Dalam memberikan jasa profesionalanya secara berkualitas maka para 

profesi di kontrol dan di nilai dari dalam oleh rekan sejawat dan sesama profesi sendiri 

(Defla Riski Anggarini, 2021). Kehadiran organisasi profesi dengan perangkat “built-in 

mechanism” berupa kode etik profesi (Octavia et al., 2020). Dalam hal ini jelas akan di 
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perlukan untuk menjaga martabat serta kehormatan profesi, dan di sisi lain melindungi 

masyarakat dari segala bentuk penyalahgunaan keahlian (Nani et al., 2021). Dengan 

menjalakan kode etik profesi yang berlaku secara umum tentu seorang auditor akan 

mempunyai kualitas audit dan menyelesaikan tugasnya dengan secara baik (Nani & Safitri, 

2021). Auditor yang memiliki pengetahuan mendeteksi kekeliruan tentu akan dapat 

menjalankan tugasnya secara baik, selain itu juga dengan pengetahuan yang baik auditor 

akan mudah mendeteksi/menemukan kesalahan atau kecurangan yang sering terjadi, tentu 

dengan pengetahuan yang baik auditor akan menghasilkan kualitas audit nya semakin baik 

(Nani & Lina, 2022).  

Kasus Kredit Macet BRI Cabang Jambi. Kredit Macet Hingga Rp.52 Miliar, Akuntan 

Publik Diduga Terlibat (Nani, 2019). Seorang akuntan publik yang menyusun laporan 

keuangan Raden Motor yang bertujuan mendapatkan hutang atau pinjaman modal senilai 

Rp. 52 miliar dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Jambi diduga terlibat dalam kasus 

korupsi kredit macet (Nani, 2020). Terungkapnya hal ini setelah Kejati Provinsi Jambi 

mengungkap kasus tersebut pada kredit macet yang digunakan untuk pengembangan bisnis 

dibidang otomotif tersebut. Fitri Susanti, yang merupakan kuasa hukum tersangka Effendi 

Syam, pegawai BRI Cabang Jambi yang terlibat kasus tersebut, menyatakan, setelah klien-

nya diperiksa dan dicocokkan keterangannya dengan para saksi-saksi, terungkap adaa 

dugaan keterlibatan dari Biasa Sitepu yang adalah sebagai akuntan publik pada kasus ini 

(Nani & Ali, 2020). 

KAJIAN PUSTAKA 

Etika profesi adalah sebuah panduan profesionalisme dalam dunia kerja (NOVITA et al., 

2020). Kamu harus memahami etika sebagai profesional yang tepat untuk tahu bagaimana 

bicara dan bertindak serta mengambil keputusan secara profesional (Novita, Husna, 

Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020). Etika profesi tidak hanya berlaku bagi satu 

profesi, tetapi untuk seluruh profesi pada umumnya (Novita & Husna, 2020b). Dalam 

profesi tertentu, dapat ditambahkan aturan etika khusus yang sesuai dengan profesi 

tersebut. Sebagai profesional di dunia kerja, kamu harus selalu mengingat etika yang 

pantas agar dapat menjalin hubungan yang baik dengan seluruh bagian organisasi (Novita, 

Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Akuntan adalah profesi yang terkait dengan 

aktivitas akuntansi dan mengelola keuangan, menilai wajar atau tidaknya laporan keuangan 

yang diperiksanya harus bersikap profesional sesuai dengan standar etikaakuntan yang 

telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (Novita & Husna, 2020a). Sedangkan 

kuntan publik berperanmeningkatkan kredibilitas dan kualitas informasi yang tertuang 

dalam laporan keuangan (Suwarni & Handayani, 2021). Etika profesi Akuntan saat ini 

masih menjadi trandingtopik disebabkan masih terdapat kasusseorang akuntan, Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dan akuntan pemerintah yang melanggar prinsip etika profesinya 

(F. Fauzi et al., 2021). 

Manfaat Etika Profesi 

Suatu perusahaan maupun organisasi biasanya memiliki etika profesi yang harus dijunjung 

dan dihormati oleh seluruh pekerja maupun anggotanya demi tercapainya visi dan misi 

bersama (Pratama et al., 2022). Etika profesi adalah norma-norma yang mengatur baik dan 

buruknya dalam berperilaku bagi pemilik profesi baik di lingkungan perusahaan/organisasi 

maupun di lingkungan masyarakat (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil 

Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Mengapa 
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keberadaan etika profesi sangat penting di perusahaan/organisasi (F. Fauzi et al., 2020). 

Berikut beberapa manfaat yang menjadi alasan pentingnya etika profesi, yakni:  

Memberikan Rasa Tanggung Jawab  

Adanya etika profesi dalam suatu pekerjaan dapat memberikan rasa tanggung jawab 

kepada si pemilik pekerjaan karena ia diberi amanah serta aturan-aturan khusus yang boleh 

atau tidak boleh untuk dilakukan (Suwarni et al., 2021). Dengan demikian ia tidak bisa 

menjalankan pekerjaannya dengan sesuka hatinya (Ahluwalia, 2020). Adapun bagi 

pemberi pekerjaan, akan lebih menghormati terhadap pekerja tersebut beserta pekerjaanya 

(Larasati Ahluwalia, 2020).  

Sebagai Pedoman Prinsip Profesionalitas 

Etika profesi disusun sedemikian rupa untuk dijadikan pedoman prinsip profesionalitas 

setiap profesi dalam suatu perusahaan atau organisasi (Febrian Eko Saputra, 2018). Setiap 

profesi harus menjalankan dan menghormati etika profesi ini tanpa kecuali yang b 

menghargiasanya disertai sanksi bagi pelanggarnya seperti pemberian surat peringatan atau 

bahkan pemecatan (Lina & Ahluwalia, 2021). 

Meningkatkan Kredibilitas Perusahaan/Organisasi 

Suatu perusahaan atau organisasi nasional biasanya memiliki kode etik profesi yang mana 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan atau organisasi tersebut 

baik secara internal maupun eksternal (Azwari, A, 2021). Dengan kata lain, baik untuk 

orang dalam yang terikat kode etik profesi tersebut maupun orang luar yang tidak terikat 

akan lebih menghargai perusahaan atau organisasi yang menjunjung tinggi profesionalitas 

(S. Fauzi & Lia Febria, 2021). 

Menciptakan Ketertiban dan Keteraturan 

Sebagai sebuah aturan, kode etik profesi dapat dijadikan sebuah sarana untuk menciptakan 

suasana yang tertib dan teratur dalam suatu prusahaan atau organisasi (Febria Lina & 

Setiyanto, 2021). Hal ini karena semua orang yang terikat kode etik tersebut harus berjalan 

dalam koridor-koridor tertentu yang dapat mencegah adanya penyimpangan (Febrian et al., 

2021). 

Sebagai Kontrol Sosial 

Etika profesi juga dapat dijadikan sebagai sarana kontrol sosial seseorang atas profesi yang 

dimilikinya (Fadly et al., 2020). Dengan kata lain, pemilik profesi akan berfikir terlebih 

dahulu sebelum melakukan tidakan-tindakan tertentu karena ada aturan yang telah 

mengikatnya. Jika ia melanggar etika profesi tersebut maka ia harus siap menerima segala 

konsekuansi yang menyertai segala tindakannya  (Fadly & Wantoro, 2019) 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota 

Nyatanya etika profesi dapat meningkatkan kesejahteraan anggota yang terikat kode etik 

profesi tersebut. Hal ini karena etika profesi juga mengatur hubungan antar anggota atau 

pekerja maupun hubungan antara pemimpin perusahaan/organisasi dengan anggota/ 

pekerjanya (Fadly & Alita, 2021). 

Mencegah Campur Tangan Pihak Luar 

Keberadaan etika profesi sangat diperlukan dalam suatu organisasi/perusahaan guna 

mencegah adanya campur tangan pihak luar yang tidak terikat kode etik tersebut (Sari, 

2014). Misalnya saja dalam hal penerimaan anggota/pekerja, pihak luar tidak dapat ikut 



  Pusdansi.org 

  Volume 2 (3), 2022 

 

4 
 

Pusdansi.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://j

urnal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

campur terhadapnya baik terkait prosedur penerimaanya maupun calon-calon yang terpilih 

(Rosmalasari et al., 2020). 

Melindungi Hak-hak Anggota/Pekerja 

Selain mengatur tentang tanggung jawab dan kewajiban, etika profesi juga memuat hak-

hak anggota/pekerja. Oleh karena itu, etika profesi juga bermanfaat untuk melindungi hak-

hak anggota/pekerja di suatu perusahaan/organisasi (Agustina et al., 2020). 

Sebagai Rujukan Penyelesaian Berbagai Permasalahan 

Setiap perusahaan atau organisasi tentunya pernah mengalami permasalahan baik di 

lingkungan internal maupun eksternal. Etika profesi dapat dijadikan sebagai salah satu 

rujukan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul di lingkungan 

perusahaan/organisasi (Rosmalasari, 2017). Hal ini tidak terlepas dari keberadaan etika 

profesi yang dianggap sebagai norma yang berlaku di dalam perusahaan/organisasi tersebut 

(Sari & Sukmasari, 2018). 

METODE  

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur. Metode literatur atau 

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021). Adapun sifat dari penelitian ini 

adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, 

kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh 

pembaca (Lina et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan 

data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen. 

Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet 

(Ameraldo & Ghazali, 2021). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia 

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelanggaran HAM dan Pengadilan HAM 

 

Pelanggaran HAM adalah setiap perbuatan seseorang atau kelompok orang termasuk 

aparat negara baik disengaja ataupun tidak disengaja atau kelalaian yang secara hukum 

mengurangi, menghalangi, membatasi dan atau mencabut HAM seseorang atau kelompok 

orang yang dijamin oleh Undang-Undang ini, dan tidak didapatkan atau dikhawatirkan 

tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang berlaku. Sedangkan bentuk pelanggaran 

HAM ringan selain dari kedua bentuk pelanggaran HAM berat itu. 

Sementara itu kejahatan kemanusiaan adalah salah satu perbuatan yang dilakukan sebagai 

bagian dari serangan yang meluas atau sistematik yang diketahuinya bahwa serangan 

tersebut tujukan secara langsung terhadap penduduk sipil berupa pembunuhan, 

pemusnahan, perbudakan, pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa, 

perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lain secara sewenang-wenang 

yang melanggar (asas-asas) ketentuan pokok hukum internasional, penyiksaan, perkosaan, 

perbudakan seksual, pelacuran secara paksa atau bentuk-bentuk kekerasan seksual lain 

yang setara, penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan yang 

didasari persamaan paham politik, ras, kebangsaan, etnis, budaya, agama, jenis kelamin 
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atau alasan lain yang telah diakui secara universal sebagai hal yang dilarang menurut 

hukum internasional, penghilangan orang secara paksa, dan kejahatan apartheid. 

Pelanggaran terhadap HAM dapat dilakukan oleh baik aparatur negara maupun bukan 

aparatur negara. Karena itu penindakan terhadap pelanggaran HAM tidak boleh hanya 

ditujukan terhadap aparatur negara, tetapi juga pelanggaran yang dilakukan bukan oleh 

aparatur negara.Penindakan terhadap pelanggaran HAM mulai dari penyelidikan, 

penuntutan, dan persidangan terhadap pelanggaran yang terjadi harus bersifat non-

diskriminatif dan berkeadilan.Pengadilan HAM merupakan pengadilan khusus yang berada 

di lingkungan pengadilan umum. 

Penerapan Etika Profesi Pada Kasus Diatas 

Kasus yang terjadi kelalaian auditor di Jambi, dimana isu mengenai pelanggaran 

profesionalisme dan etika profesi beberapa tahun belakangan ini telah menjadi sorotan bagi 

akuntan publik. Banyaknya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publik yang 

ditangani Kementrian Keuangan menunjukkan rendahnya pemahaman kode etik profesi 

oleh auditor di Indonesia. Salah satu kasus yang terjadi yaitu di tahun 2010. Kasus ini 

bermula ketika Bank BRI cabang Jambi memiliki kredit macet sebesar Rp 52 Miliar. 

Kredit macet ini berhubungan dengan pinjaman perusahaan Raden Motor untuk 

memperluas usahanya sebagai perusahaan di bidang jual beli kendaraan pada tahun 2009 

dengan meminjam sebesar Rp 52 Miliar. Pemberian kredit ini tentu dibuat berdasarkan 

laporan keuangan yang dibuat oleh Raden Motor yang dinilai oleh Bank BRI cabang Jambi 

patut diberikan pinjaman. Namun, setelah diselidiki ternyata terbukti dari hasil persidangan 

di Kejati Jambi bahwa ada pemalsuan laporan keuangan yang dibantu oleh akuntan publik 

Raden Motor. Biasa Sitepu yang membantu dalam pemalsuan laporan keuangan dengan 

tidak memasukkan.  

Akuntan Publik dapat dikatakan tidak bersalah, sepanjang sudah melakukan pemeriksaan 

atas laporan keuangan klien sesuai dengan standar minimal yang disyaratkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia melalui standar professional akuntan publik. Dalam kasus ini, Seorang 

akuntan publik yang membuat laporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk 

mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi pada 2009, 

diduga terlibat kasus korupsi dalam kredit macet. Hasil pemeriksaan dan konfrontir 

keterangan tersangka dengan saksi Biasa Sitepu terungkap ada kesalahan dalam laporan 

keuangan perusahaan Raden Motor dalam mengajukan pinjaman ke BRI. Ada empat 

kegiatan data laporan keuangan yang tidak dibuat dalam laporan tersebut oleh akuntan 

publik, sehingga terjadilah kesalahan dalam proses kredit dan ditemukan dugaan 

korupsinya. Akuntan publik Biasa Sitepu berdasarkan hasil temuan melakukan kesalahan 

yaitu tidak memberikan informasi penting berkaitan dengan kondisi perusahaan, sehingga 

pihak BRI selalu pemakai laporan keuangan salah dalam melakukan analisis kredit. 

SIMPULAN  

Etika profesi adalah suatu landasan dalam menjalankan suatu pekerjan. Etika profesi 

menjadi sangat penting untuk menuntun setiap pekerja berada pada jalur 

professional,apalagi bagi mereka yang menjalani profesi akuntan. Sebuah profesi yang 

amat sangat rentan terhadap manipulasi. Tentunya dibutuhkan sumber daya manusia yang 

benar-benar menerapkan etika profesi sebagaimana mestinya secara jujur dan professional. 
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